
 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dan mutlak harus dipenuhi dalam 

rangka upaya peningkatan taraf hidup masyarakat. Dari pendidikan inilah  

diperoleh pengetahuan, keterampilan serta terwujudnya sikap dan tingkah laku 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu upaya 

pengembangan diri siswa dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor dalam 

suatu lingkungan sosial yang didalamnya terjadi interaksi antara siswa dengan 

guru, orang tua, masyarakat. Pada interaksi inilah terjadi komunikasi sosial, 

pembelajaran tingkah laku dan norma yang mampu mengembangkan potensi 

berpikir dan bertindak bagi siswa sehingga terwujud siswa sebagai kesatuan 

individu yang cerdas, kreatif dan berkepribadian.  

 

Fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan alam yang mempelajarai tingkah 

laku alam dalam berbagai bentuk gejala untuk dapat memahami apa yang 

mengendalikan atau menentukan kelakukan tersebut. Berdasarkan hal tersebut 

maka belajar fisika tidak lepas dari penguasaan konsep-konsep dasar fisika 

melalui pemahaman.  Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 bahwa 

pada tingkat SMA/MA, Pelajaran Fisika dipandang penting untuk diajarkan 

sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan yaitu 
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menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah di 

dalam kehidupan sehari-hari dan membekali siswa pengetahuan, pemahaman dan 

sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk  memasuki jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi  serta mengembangkan ilmu dan teknologi.  

 

Banyak cara yang digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya 

pembelajaran Fisika.  Salah satu cara untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

adalah dengan merancang kegiatan pembelajaran tersebut dengan matang.  

Dengan perancangan pelaksanaan pembelajaran yang baik dan terstruktur maka 

proses pelaksanaan pembelajaran pun akan lebih terarah, selain itu perencanaan 

pembelajaran juga merupakan salah satu bukti profesionalisme seorang guru. 

Berdasarkan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang perancanaan pembelajaran 

dijelaskan bahwa perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, 

Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembela-

jaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.  

 

Perencanaan pembelajaran Fisika yang terjadi di SMA Negeri 1 Kedondong 

masih kurang baik karena terdapat beberapa komponen standar RPP yang telah 

tertera dalam standar proses tidak dicantumkan dalam RPP Fisika.  RPP yang 

dibuat kebanyakan tidak mencantumkan materi ajar.  Materi ajar hanya ditulis 

judul pokok bahasan saja dan bukan uraian materi yang akan diajarkan.  

Komponen selanjutnya adalah penilaian hasil belajar, dalam RPP yang dibuat 

guru Fisika di SMA Negeri 1 Kedondong penilaian hasil belajar terkadang tidak 
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disertakan dalam RPP selain itu terdapat beberapa RPP yang mencantumkan 

penilaian hasil belajar tanpa melampirkan instrumen penilaian atau kisi-kisi 

penilaian hasil belajar siswa. instrumen penilaian hasil belajar merupakan salah 

satu hal penting yang perlu dipersiapkan sebelum pembelajaran. Instrumen 

tersebut disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi yang tertera pada 

RPP, hal tersebut dimaksudkan agar indikator pencapaian kompetensi mudah 

diamati oleh guru. 

 

Setelah guru mempersiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran, maka hal yang 

terpenting selanjutnya adalah proses pembelajaran.  Baik atau tidaknya hasil yang 

diperoleh setelah kegiatan pembelajaran tergantung bagaimana proses 

pembelajaran itu berlangsung.  Berdasarkan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 

proses pembelajaran merupakan implementasi dari perencanaan pembelajaran 

yang telah dibuat oleh guru. Jika perancanaan pembelajaran yang telah dilakukan 

guru sudah baik dan proses pelaksanaan pembelajarannya sesuai dengan 

perancangan pembelajaran maka dimungkinkan proses pembelajaran tersebut 

akan berjalan dengan baik.  Proses pembelajaran yang baik adalah keadaan 

dimana siswa turut aktif dalam kegiatan pembelajaran (student centered) dan tidak 

hanya guru yang aktif dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

 

Proses pembelajaran yang terjadi di SMAN 1 Kedondong, umumnya belum 

terlaksana dengan baik. Proses pembelajaran yang dilakukan guru kurang sesuai 

dengan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat.  Dijumpai bukti yang 

menunjukkan bahwa mutu proses pembelajaran Fisika di SMAN 1 Kedondong 

kurang memuaskan, hal ini terbukti dari RPP yang digunakan guru masih banyak 
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yang menggunakan pembelajaran yang banyak berpusat pada aktivitas guru. 

Untuk itu perlu adanya suatu inovasi berbagai strategi atau pendekatan agar proses 

pembelajaran efektif, sehingga tujuan meningkatkan pendidikan tercapai secara 

optimal.  

 

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam mengajar, metode pembelajaran yang 

aktifitasnya berpusat pada guru kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk 

menggali kemampuan diri   untuk memecahkan masalah yang ditemukan pada 

saat proses pembelajaran.  Berdasarkan pengalaman tersebut, banyak siswa yang 

kurang berminat untuk belajar fisika, sehingga pada saat kegiatan pembelajaran 

banyak siswa yang tidak memperhatikan guru, membuat kegaduhan di kelas, dan 

ada beberapa siswa yang mengerjakan tugas mata pelajaran lain.  Dan hal ini 

menyebabkan hasil belajar fisika siswa menjadi rendah. 

 

Beberapa materi yang akan dipelajari siswa pada kelas X (sepuluh) semester 

genap adalah, alat optik, suhu dan kalor, listrik dinamis, dan gelombang 

elektromegnetik. Berdasarkan observasi terhadap penilaian kognitif siswa pada 

materi di atas, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel. 1.1. Prestasi belajar siswa kelas X pada materi fisika semester genap di 

SMA Negeri 1 Kedondong 

 

No Materi 
% Siswa Tuntas 

2010-2011 2011-2012 

1 Alat Optik 22,02 % 23,04 % 

2 Suhu dan Kalor 19,27 % 20,16 % 

3 Listrik Dinamis 20,18 % 20,58 % 

4 Gelombang Elektromagnetik 23,85 % 26,75% 
Sumber: Daftar nilai fisika siswa kelas X semester II TA 2010-2011 dan 2011-2012 

Berdasarkan data di atas, dapat terlihat bahwa persentase siswa yang paling 

sedikit tuntas adalah pada materi suhu dan kalor. Rendahnya persentase siswa 
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pada materi suhu dan kalor diduga karena model pembelajaran yang digunakan 

guru dalam menyampaikan materi masih berpusat pada guru.  Pada materi Suhu 

dan Kalor tersebut terdapat Kompetensi Dasar (KD) yang harus dipenuhi yaitu 

menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat, menganalisis cara perpindahan 

kalor, dan menerapkan asas Black dalam pemecahan masalah.  Untuk menerapkan 

konsep Suhu dan Kalor seperti yang sudah disebutkan dalam KD di atas, maka 

diperlukan suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga hasil 

dari penerapan konsep yang dipelajarai dapat dengan mudah dipahami oleh siswa.  

 

Berdasarkan observasi mengenai hasil belajar kognitif siswa yang dilakukan pada 

tahun ajaran 2010−2011 dan 2011−2012 untuk materi Suhu dan Kalor pada siswa 

kelas X di SMA Negeri 1 Kedondong Kabupaten Pesawaran, masih banyak siswa 

yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).  Berikut ini 

merupakan data prestasi belajar siswa pada materi Suhu dan Kalor di SMA Negeri 

1 Kedondong. 

 

Tabel 1.2.  Prestasi belajar siswa pada materi Suhu dan Kalor di SMA 

Negeri 1 Kedondong 

No Tahun Ajaran 
Jumlah Siswa 

Kelas X 

Persentase Ketuntasan Siswa (%) 

Tuntas Belum Tuntas 

1 2010-2011 218 19,27 80,73 

2 2011-2012 243 20,16 79,84 
Sumber: Daftar nilai fisika siswa kelas X semester II TA 2010-2011 dan 2011-2012 

 

 

Berdasarkan data di atas, maka dipandang perlu adanya perubahan pembelajaran 

lama yang terfokus pada guru (teacher-centred) menjadi pembelajaran yang 

terpusat pada aktivitas siswa (students-centred) dengan menggunakan suatu model 

pembelajaran yang mampu memperbaiki proses kegiatan pembelajaran tersebut.   
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Pembelajaran Fisika dengan model pembelajaran yang tepat akan memperbaiki 

hasil belajar fisika siswa.  Hasil belajar fisika siswa yang dikaji adalah hasil 

belajar kognitif, afektif dan psikomotor.  Pasal 25 Ayat 4 Peraturan Pemerintah 

No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menjelaskan bahwa 

kompetensi lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini 

berarti bahwa pembelajaran dan penilaian harus mengembangkan kompetensi 

siswa yang berhubungan dengan ranah afektif (sikap), kognitif (pengetahuan), dan 

psikomotor (keterampilan). 

 

Berdasarkan observasi terhadap RPP Fisika yang telah dilakukan di SMA Negeri 

1 Kedondong, menunjukan bahwa indikator dan tujuan pembelajaran fisika sudah 

memuat kompetensi siswa yang berhubungan dengan ranah afektif dan 

psikomotor. Namun pada kenyataannya kompetensi yang harus dicapai siswa 

dalam lingkup ranah afektif dan psikomotor tersebut hanya sebatas indikator dan 

tujuan yang harus dicapai tanpa adanya instrumen penilaian yang digunakan guru 

untuk mengukur komponen tersebut.  Sehingga pada akhirnya ketika guru dituntut 

untuk merekap penilaian hasil belajar yang mencantumkan kemampuan siswa 

dalam bentuk ranah afektif dan psikomotor, guru hanya mampu memperkirakan 

hasil belajar siswa secara subjektif. 

 

Keterampilan berpikir kritis merupakan bagian dari hasil kegiatan pembelajaran. 

Beberapa hasil penelitian pendidikan menunjukkan bahwa berpikir kritis ternyata 

mampu menyiapkan siswa berpikir pada berbagai disiplin ilmu, serta dapat 

dipakai untuk pemenuhan kebutuhan intelektual dan pengembangan potensi siswa, 

karena dapat menyiapkan siswa untuk menjalani karir dan kehidupan nyata.   
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Masalah yang berhubungan dengan pengembangan berpikir kritis dalam 

pembelajaran sering luput dari perhatian guru. Pengembangan berpikir kritis 

hanya diharapkan muncul sebagai efek pengiring (nurturan effect) semata, 

padahal keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu komponen penting yang 

diharapkan dapat muncul sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. Keterampilan 

berpikir kritis akan muncul ketika siswa dihadapkan pada masalah, faktanya 

selama ini proses pembelajaran yang dilakukan banyak berpusat pada guru dan 

menggunakan model pembelajaran langsung, yaitu model pembelajaran yang 

tidak menuntut siswa untuk memperoleh pengetahuannya sendiri, siswa langsung 

diberikan materi, konsep, rumus, tanpa harus mengetahui dan mencari asal 

usulnya. 

 

Di SMA Negeri 1 Kedondong, guru belum memunculkan penilaian tentang 

keterampilan berpikir kritis secara spesifik. Penilaian terhadap kemampuan 

berpikir siswa hanya sebatas pengamatan subjektif yang tidak didasarkan pada 

panduan instrumen pengukur keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan fakta 

tersebut, maka penelitian ini memfokuskan pada penilaian keterampilan berpikir 

kritis pada siswa dengan menggunakan instrumen penilaian keterampilan berpikir 

kritis. 

 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menetapkan bahwa pembelajaran 

Fisika sebaiknya dilaksanakan secara inquiry ilmiah (scientific inquiry) untuk 

menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikan sebagai aspek penting kecakapan hidup.  Oleh karena itu 

pembelajaran Fisika di SMA menekankan pada pemberian pengalaman belajar 
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secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan 

sikap ilmiah.  Pengalaman tersebut tercermin dalam indikator seperti: siswa 

mampu memberikan contoh peristiwa atau fenomena fisika yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari, mampu merancang soatu percobaan fisika, dan lain-lain.  

Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran dalam KTSP menuntut diadakannya 

kegiatan penyelidikan, baik melalui observasi maupun eksperimen. 

   

Pembelajaran Fisika dapat mengembangkan rasa ingin tahu melalui penemuan 

berdasarkan pengalaman langsung yang dilakukan melalui kerja ilmiah.  Kegiatan 

praktikum merupakan bentuk dari kerja ilmiah dan merupakan salah satu metode 

pembelajaran fisika yang efektif untuk meningkatkan aktivitas, keterampilan 

berpikir kritis, dan hasil belajar siswa.  Fakta yang terjadi di SMA Negeri 1 

Kedondong, menunjukan bahwa kegiatan praktikum sangat jarang sekali 

dilakukan.  Kegiatan praktikum yang dicantumkan dalam RPP biasanya hanya 

sebatas metode pembelajaran yang tertulis dan tidak diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, kegiatan praktikum Fisika biasanya dilakukan diluar 

proses pembelajaran, sehingga kegiatan praktikum yang dilakukan bukan 

merupakan proses pembelajaran untuk menemukan suatu konsep melainkan 

bertujuan untuk memverifikasi materi yang telah didapatkan sebelumnya.   

 

Melalui kerja ilmiah, siswa dilatih untuk memanfaatkan fakta, membangun 

konsep, prinsip, dan teori sebagai dasar untuk berfikir kritis, krisis, dan analitis 

sehingga mereka mampu menjelaskan suatu konsep percobaan, menyusun 

hipotesis, merancang prosedur, dan melaksanakan penyelidikan atau eksperimen 

untuk pengumpulan data, memproses dan menganalisis data, menyajikan hasil 
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eksperimen, serta membahas, menyimpulkan dan mengkomunikasikan secara 

tertulis maupun lisan. Tuntutan kurikulum tersebut dapat dipenuhi salah satunya 

dengan strategi pembelajaran inkuiri.  Strategi pembelajaran ini melibatkan siswa 

dengan proses mencari dan menemukan konsep Fisika.  Selama proses 

pembelajaran, siswa dituntut untuk menemukan berbagai konsep kemungkinan 

melalui eksperimen, mengamati suatu objek, manganalisis, membuktikan dan 

menarik kesimpulan.  Dengan demikian siswa dapat memperoleh pengalaman 

belajar secara langsung dan terbiasa menemukan konsep Fisika.   

 

Inkuiri terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran inquiry yang 

menuntut siswa untuk melakukan kegiatan seperti merancang prosedur percobaan 

sendiri, kemudian melakuakan percobaan untuk membuktikan suatu hipotesis.  

Inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran inkuiri yang melatih siswa 

untuk belajar menemukan masalah, mengumpulkan, mengorganisasi, dan 

memecahkan masalah dengan dibimbing oleh guru.  

 

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang di atas, penelitian  ini dirancang dalam 

penelitian tindakan kelas sebagai upaya untuk mengatasi masalah-masalah  yang 

ada  dalam  pembelajaran Fisika. Action Research atau penelitian tindakan ini 

meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat komponen ini 

menjadi acuan dasar riset tindakan agar dapat merefleksi diri untuk memperbaiki 

proses pembelajaran di kelas. 

 

Adapun pembelajaran yang efektif ditandai dengan berlangsungnya proses belajar 

dalam diri siswa. Seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar jika dalam 

dirinya terjadi perubahan tingkah laku dari tidak tahu  menjadi tahu.  Dalam 
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pembelajaran, hasil belajar dapat dilihat secara langsung.  Oleh karena itu, agar 

kemampuan siswa dapat dikontrol dan berkembang semaksimal mungkin dalam 

proses belajar di kelas, maka program pembelajaran tersebut harus dirancang 

terlebih dahulu oleh para guru.   Diawali dengan pembuatan RPP yang mencakup 

standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran.  Dalam  

perencanaan, proses pembelajaran  akan  menggunakan  model pembelajaran 

Inkuiri terbimbing yang dapat membantu keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran Fisika.  

 

Selanjutnya, pada tahap akhir pembelajaran diperlukan evaluasi pembelajaran. 

Tujuan evaluasi pembelajaran adalah menyediakan informasi sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan, penyusunan kebijakan maupun penyusunan pembelajaran 

Fisika pada masa yang akan datang.  Keputusan dapat terkait dengan aktivitas 

pembelajaran yang sedang berjalan  perlu diperbaiki, dihentikan, atau dilanjutkan.  

 

Berdasarkan pengalaman dalam mengevaluasi  hasil pembelajaran Fisika, peneliti 

belum melakukan evaluasi dengan  maksimal. Evaluasi masih dilakukan oleh 

peneliti sendiri sehingga masih terdapat subjektivitas penilaian.  Evaluasi yang 

telah dilakukan adalah evaluasi terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil 

belajar fisika siswa yang memuat penilaian terhadap tiga ranah yaitu kognitif, 

afektf, dan psikomotor.  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,  maka penulis mengidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Aktivitas pembelajaran Fisika yang berlangsung selama ini kebanyakan 

berpusat pada guru (teacher centered) 

2. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran Fisika kurang aktif atau 

cenderung pasif. 

3. Perencanaan kegiatan pembelajaran pada materi Suhu dan Kalor belum 

didesain sesuai dengan analisis kebutuhan siswa. 

4. Rata-rata prestasi belajar siswa pada materi Suhu dan Kalor masih rendah. 

5. Penilaian hasil belajar siswa hanya terpusat pada ranah kognitif sedangakan 

penilaian dalam lingkup ranah afektif dan psikomotor belum dilakukan secara 

maksimal. 

6. Guru belum melakukan penilaian terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

7. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum maksimal. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah yang 

dikaji dalam penelitian, yaitu: 

1. Perancanaan kegiatan pembelajaran pada materi Suhu dan Kalor belum 

maksimal. 

2. Belum diterapkannya model pembelajaran yang aktivitasnya banyak berpusat 

pada siswa (student centered). 

3. Penilaian hasil belajar siswa hanya terpusat pada ranah kognitif sedangakan 

penilaian dalam lingkup ranah afektif dan psikomotor belum dilakukan secara 

maksimal. 

4. Guru belum melakukan penilaian terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

5. Belum maksimalnya evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
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1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perencanaan kegiatan pembelajaran pada materi Suhu dan 

Kalor dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri terbimbing? 

2. Bagaimanakah proses pembelajaran Fisika pada materi Suhu dan Kalor 

dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri terbimbing? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar Fisika siswa pada materi Suhu dan 

Kalor dengan menggunkan model pembelajaran Inkuiri terbimbing? 

4. Bagaimanakah peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 

Suhu dan Kalor dengan menggunkan model pembelajaran Inkuiri terbimbing? 

5. Bagaimanakah system evaluasi pembelajaran Fisika pada materi Suhu dan 

Kalor dengan menggunkan model pembelajaran Inkuiri terbimbing? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan menjelaskan: 

1. Perencanaan kegiatan pembelajaran yang tepat pada materi Suhu dan Kalor 

dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri terbimbing. 

2. Proses pembelajaran Fisika pada materi Suhu dan Kalor dengan 

menggunakan model pembelajaran Inkuiri terbimbing. 

3. Peningkatan hasil belajar Fisika siswa pada materi Suhu dan Kalor dengan 

menggunkan model pembelajaran Inkuiri terbimbing. 

4. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi Suhu dan Kalor 

dengan menggunkan model pembelajaran Inkuiri terbimbing. 
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5. Sistem evaluasi pembelajaran Fisika pada materi Suhu dan Kalor dengan 

menggunkan model pembelajaran Inkuiri terbimbing. 

 

1.6. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan baik secara teoritis maupun secara 

praktis. 

1. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep, teori, 

prinsip dan prosedur teknologi pendidikan dalam kawasan desain, 

pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, dan evaluasi pembelajaan. 

2. Secara praktis, penelitian ini memiliki tiga kegunaan, yaitu bagi siswa, guru 

dan institusi.   

a. Bagi siswa, diharapkan dapat menggugah siswa untuk meningkatkan hasil 

belajar Fisika, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan 

memberikan pengalaman belajar bagi siswa untuk bersikap interaktif 

dalam kegiatan pembelajaran.  

b. Bagi guru, penulisan ini diharapkan dapat dijadikan acuan oleh guru Fisika 

untuk menentukan model pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

pembelajaran di kelas dan dapat memotivasi guru-guru Fisika untuk 

melakukan inovasi pembelajaran. 

c. Bagi institusi, dengan banyaknya guru yang melakukan inovasi 

pembelajaran maka mutu pendidikan Fisika di sekolah dapat meningkat. 

 


